
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1816

Analysis of Factors Influencing the Decision to Resubscribe to
Spotify Premium Using Binary Logistic Regression Method

Indah Nur Syamsi Aguston1, Jerry Heikal2
Magister Management, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Bakrie

E-mail: indahnsa24@gmail.com1, jerry.heikal@bakrie.ac.id2

Article History:
Received: 13 Februari 2025
Revised: 25 Maret 2025
Accepted: 02 April 2025

Abstract: The decision to resubscribe to Spotify
Premium is an intriguing challenge to analyze,
especially in understanding the factors influencing
consumer behavior. This study aims to identify the
key factors affecting the decision to resubscribe to
Spotify Premium using the Marketing 8P framework
(Product, Price, Place, Promotion, People, Process,
Physical Evidence, and Partnership) as the main
analytical approach. The research method employed
is binary logistic regression with the aid of SPSS
software. Data was collected through a survey of 102
randomly selected Spotify consumers. The
independent variables include various aspects such
as audio quality, features, promotions, pricing, and
partnerships, while the dependent variable is the
decision to resubscribe. Survey data was processed
using Microsoft Excel, normalized, and text-based
variables such as "YES" and "NO" were converted
into binary values (1 and 0). The results show that
the factors significantly influencing the decision to
resubscribe are Spotify's satisfactory audio quality
and bundling packages with telecommunications
providers. Other factors do not have a significant
impact on the decision to resubscribe. Based on an
analysis of 102 respondents, the logistic regression
model successfully predicted that 99 consumers
would resubscribe, while 3 would not, with a model
accuracy rate of 86.3%. This study provides essential
insights for Spotify and similar service providers to
focus their marketing strategies on service quality
and strategic partnerships to enhance customer
retention.
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Abstrak: Keputusan untuk kembali berlangganan
(resubscribe) layanan Spotify Premium merupakan
tantangan yang menarik untuk dianalisis, terutama
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor- faktor utama yang
memengaruhi keputusan resubscribe Spotify
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Premium menggunakan pendekatan Marketing 8P
(Product, Price, Place, Promotion, People, Process,
Physical Evidence, dan Partnership) sebagai
kerangka analisis. Metode penelitian yang digunakan
adalah regresi logistik biner dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Data dikumpulkan melalui
survei terhadap 102 konsumen Spotify yang dipilih
secara acak. Variabel independen meliputi berbagai
aspek seperti kualitas audio, fitur, promosi, harga,
dan kemitraan, sementara variabel dependen adalah
keputusan pembelian ulang. Data survei diolah
menggunakan Microsoft Excel, dinormalisasi, dan
variabel berbentuk teks seperti "YA" dan "TIDAK"
dikonversi menjadi nilai biner (1 dan 0). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang adalah kualitas audio Spotify yang
memuaskan dan paket bundling dengan provider
telekomunikasi. Faktor lainnya tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
ulang. Berdasarkan analisis terhadap 102 responden,
model regresi logistik berhasil memprediksi bahwa
sebanyak 99 konsumen akan melakukan pembelian
ulang dan 3 konsumen tidak akan melakukannya,
dengan tingkat akurasi model sebesar 86,3%.
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi
Spotify dan penyedia layanan serupa untuk
memfokuskan strategi pemasaran pada kualitas
layanan dan kemitraan strategis guna meningkatkan
retensi pelanggan.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai

sektor industri, termasuk hiburan. Dalam beberapa dekade terakhir, transformasi digital telah
mengubah cara masyarakat mengakses dan menikmati hiburan, khususnya musik. Industri musik
yang sebelumnya didominasi oleh penjualan fisik seperti CD dan kaset, kini telah bergeser ke
model berbasis digital dengan layanan streaming sebagai pemain utama. Layanan streaming
musik telah menjadi pilihan utama konsumen karena menawarkan kemudahan akses, fleksibilitas,
dan pengalaman mendengarkan yang personal. Berdasarkan laporan dari International Federation
of the Phonographic Industry (IFPI), pendapatan global dari layanan streaming menyumbang
lebih dari 65% dari total pendapatan industri musik pada tahun 2022, menegaskan dominasi
model ini.

Di tengah pertumbuhan industri ini, Spotify muncul sebagai salah satu pemimpin pasar
dalam layanan streaming musik. Diluncurkan pada tahun 2008, Spotify telah berkembang
menjadi platform dengan lebih dari 500 juta pengguna aktif di seluruh dunia, selain itu pengguna
spotify premium meningkat secara signifikan pada tahun 2018 sampai 2022.
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Gambar 1. Jumlah Pelanggan Spotify Premium di Seluruh Dunia (Kuartal I 2018-Kuartal IV
2022)

Sumber: Databoks, kadata 2022

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sepanjang tahun 2018 hingga 2022, pengguna
Spotify premium terus meningkat. Hal tersebut terekam dalam laporan per kuartal Spotify
bertajuk Q4 2022 Update. Berdasarkan laporan tersebut, jumlah pengguna Spotify yang berstatus
sebagai pelanggan premium mencapai 205 juta pelanggan pada kuartal IV 2022. Angka tersebut
meningkat 14% dibanding kuartal IV tahun sebelumnya (year-on-year/yoy). Hingga saat ini
peningkatan jumlah pengguna spotify terus bertambah.

Gambar 2. Pertumbuhan Pelanggan Spotify Premium Global
Sumber: Goodstats 2024
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Berdasarkan perolehan data diatas, pada kuartal pertama di tahun 2024, Spotify
mengungkapkan terdapat 239 juta pelanggan Spotify Premium. Jumlah tersebut naik sekitar 14%
(year-on-year/yoy) ketimbang kuartal pertama tahun 2023 yang sebanyak 210 juta pelanggan.

Di Indonesia, Spotify menjadi salah satu platform streaming musik terbesar dengan lebih
dari 2,6 juta pengguna premium pada tahun yang sama (Statista, 2023). Dominasi Spotify di
pasar Indonesia didukung oleh berbagai fitur unggulan seperti pengalaman mendengarkan tanpa
iklan, mode offline, dan rekomendasi musik yang dipersonalisasi melalui algoritma berbasis data.
Hal ini menjadikan Spotify sebagai pilihan utama bagi konsumen yang mencari pengalaman
mendengarkan musik berkualitas.

Namun, di balik keberhasilan ini, Spotify menghadapi tantangan yang signifikan,
khususnya dalam menjaga loyalitas pelanggan premium. Salah satu isu utama adalah
kecenderungan pelanggan untuk menghentikan langganan atau "churn". Menurut laporan dari
TechCrunch (2023), tingkat churn global pada layanan streaming musik mencapai 32%, dengan
alasan utama adalah biaya langganan yang dianggap tinggi dan ketersediaan alternatif gratis
seperti YouTube Music. Di Indonesia, karakteristik konsumen yang sensitif terhadap harga
semakin memperbesar tantangan ini. Berdasarkan survei dari We Are Social dan Hootsuite
(2023), mayoritas pengguna di Indonesia lebih tertarik untuk berlangganan jika ada promosi
khusus, diskon, atau bundling dengan layanan telekomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
menjaga keberlanjutan langganan premium tetap menjadi pekerjaan rumah bagi Spotify.

Masalah ini semakin relevan mengingat persaingan yang semakin ketat di industri
streaming musik. Platform lain seperti Apple Music, YouTube Music, dan JOOX terus berupaya
menarik perhatian konsumen dengan fitur dan penawaran menarik. Sebagai contoh, YouTube
Music menawarkan integrasi dengan platform video YouTube, sementara Apple Music
menonjolkan kualitas audio lossless sebagai nilai tambah. Dalam konteks ini, mempertahankan
pelanggan premium tidak hanya penting untuk pendapatan berulang (recurring revenue) tetapi
juga untuk mempertahankan posisi kompetitif di pasar yang dinamis.

Meskipun Spotify telah mengimplementasikan berbagai strategi untuk meningkatkan
retensi pelanggan, seperti kampanye promosi dan pengembangan fitur baru, tingkat churn tetap
menjadi tantangan. Salah satu indikasi masalah ini adalah laporan dari Statista (2023) yang
menunjukkan bahwa jumlah pengguna premium Spotify di Indonesia stagnan dalam dua tahun
terakhir, meskipun penetrasi internet dan adopsi layanan digital terus meningkat. Kondisi ini
mengindikasikan perlunya analisis lebih mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pelanggan untuk resubscribe setelah mereka menghentikan langganan.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan pelanggan untuk resubscribe layanan Spotify Premium di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengumpulkan data dari responden yang pernah berlangganan Spotify Premium, tetapi sempat
menghentikan langganan mereka. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode regresi
logistik biner untuk mengidentifikasi variabel-variabel signifikan yang memengaruhi keputusan
resubscribe. Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi variabel seperti kualitas produk,
persepsi harga, kemudahan akses, efektivitas promosi, dan kemitraan strategis dalam kerangka
Marketing 8P.

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis melalui pengayaan literatur
terkait loyalitas pelanggan di layanan digital, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi
Spotify dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan resubscribe, Spotify dapat mengembangkan program retensi
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pelanggan yang lebih terarah, seperti kampanye promosi yang relevan, peningkatan fitur, atau
kemitraan strategis dengan penyedia layanan telekomunikasi. Selain itu, temuan penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan layanan digital lainnya yang menghadapi
tantangan serupa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan akan pemahaman
yang lebih mendalam terkait keputusan resubscribe pelanggan Spotify Premium di Indonesia,
sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pemasaran yang lebih adaptif
dan efektif dalam menghadapi dinamika pasar digital yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang

memengaruhi keputusan resubscribe Spotify Premium. Data primer dikumpulkan melalui survei
daring menggunakan kuesioner terstruktur yang didistribusikan kepada responden. Responden
yang dipilih adalah individu yang pernah berlangganan Spotify Premium tetapi sempat
menghentikan langganan mereka.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna Spotify di Indonesia yang pada

tahun 2023 mencapai sekitar 2,6 juta pengguna premium (Statista, 2023). Penentuan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan kriteria responden berusia 18 tahun ke atas
dan memiliki pengalaman menggunakan Spotify Premium minimal selama satu bulan sebelum
berhenti berlangganan. Jumlah sampel yang diambil adalah 102 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian utama:
1. Data Demografi Responden: Informasi tentang usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan

pendapatan.
2. Variabel Penelitian: Pertanyaan berdasarkan kerangka Marketing 8P, mencakup aspek

kualitas produk, persepsi harga, kemudahan akses, efektivitas promosi, pengaruh sosial, proses
berlangganan, bukti fisik aplikasi, dan manfaat kemitraan.

Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode regresi logistik biner. Metode ini

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel dependen dengan kategori biner
(keputusan resubscribe) dan variabel independen (faktor-faktor dalam kerangka Marketing 8P).
Regresi logistik biner memungkinkan prediksi probabilitas suatu kejadian berdasarkan nilai-nilai
variabel independen (Widarjono, 2010).
Rumus model regresi logistik biner yang digunakan adalah:

Y = �
�+ ���(−(�+����+����))

Di mana:
Y : Probabilitas kejadian target (misalnya, "sukses" atau "kategori 1").
C : Konstanta (intercept), yang mewakili nilai dasar logit saat semua variabel bebas
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bernilai nol.
B1, B2 : Koefisien regresi untuk variabel bebas X1dan X2, yang menunjukkan kekuatan dan

arah hubungan masing-masing variabel terhadap probabilitas target.
X1, X2 : Variabel independen (prediktor), bisa berupa data numerik atau biner.
Exp : Eksponen atau fungsi eksponensial, yaitu digunakan untuk menghitung probabilitas

dengan skala logit.
Menurut Gujarati dan Porter (2009), regresi logistik biner adalah teknik statistik yang

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel dependen biner dan satu atau lebih
variabel independen yang bersifat kontinu atau kategori. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah keputusan resubscribe Spotify Premium, dengan kategori 1 untuk resubscribe dan 0 untuk
tidak resubscribe. Nilai cut-off sebesar 0,5 digunakan sebagai batas untuk menentukan
probabilitas keputusan resubscribe, di mana nilai di atas 0,5 mengindikasikan resubscribe dan
nilai di bawah 0,5 mengindikasikan tidak resubscribe.

Proses analisis dilakukan menggunakan SPSS untuk memastikan keakuratan hasil. Hasil
analisis regresi logistik biner akan mengungkap variabel mana yang berkontribusi secara
signifikan terhadap keputusan pengguna untuk kembali berlangganan Spotify Premium. Hasil
dari analisis ini akan menunjukkan variabel mana yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan resubscribe dan seberapa besar pengaruh tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam bagi
Spotify dalam mengembangkan strategi retensi pelanggan yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan pasar Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil sampel data diunduh dan kemudian dimasukkan ke dalam Microsoft Excel dan

dinormalisasi. Untuk data Variabel Independen dan Variabel Dependen yang berupa teks “YA”
dan “TIDAK” akan diubah menjadi bilangan biner yang artinya direpresentasikan dengan angka
1 dan 0. Selanjutnya akan diolah menggunakan SPSS Binary Logistic Regression yang dibagi
menjadi 2 langkah. Variabel Independen (X) dalam penelitian ini yang akan dimasukkan pada
Langkah 1 adalah Kualitas audio Spotify memuaskan, Lagu sesuai selera, Fitur mendengarkan
offline, Playlist menarik, Harga terjangkau, Promosi dan diskon, Harga sesuai, Uji coba gratis,
Kemudahan mengunduh, Berjalan dengan lancar di perangkat, Tersedia di platform yang Anda
gunakan, Menggunakan di lebih dari satu perangkat, Iklan di media sosial, Promosi melalui email
atau notifikasi, Rekomendasi dari teman atau keluarga, Rekomendasi dari YouTube, Layanan
pelanggan, Rekomendasi Influencer, Teman-teman menggunakan Spotify Premium, Proses
mudah, Metode pembayaran mudah, Langganan (upgrade/downgrade) mudah, Proses pembatalan
langganan jelas, Interface Spotify menarik dan mudah digunakan, Logo dan branding menarik
perhatian, Membantu menemukan musik dengan cepat, Paket bundling dengan provider
telekomunikasi, Tertarik pada konten eksklusif Spotify melalui kemitraan, Bermitra dengan artis
favorit dan Mengetahui program kemitraan dengan platform lain (misalnya TikTok atau
Instagram). Variabel-variabel (X) tersebut akan dianalisis menggunakan program SPSS Binary
Logistic Regression untuk mengetahui potensi signifikansi faktor-faktor yang memengaruhi
Variabel Dependen (Y) yaitu Repurchase Intention(Y). Hasil yang diperoleh dari analisis ini
adalah:
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Tabel 1. Variabel in the Equation step 1

Dari tabel 1 diatas diketahui apabila nilai signifikansi lebih kecil daro 0,05 maka variabel
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Repurchase Intention(Y). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Audio Memuaskan dengan signifikansi sebesar
0,023 dan Paket Bundling Dengan Provider Telekomunikasi dengan nilai signifikansi sebesar
0,042 mempunyai nilai signifikansi lebih kecil daro 0,05 yang artimya kedua variabel tersebut
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Repurchase Intention (Y). Sedangkan variabel
lainnya mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang artinya variabel lain tersebut
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Repurchase Intention (Y).

Dari hasil pengelolaan pada Tabel 1, terdapat dua variabel yang memiliki nilai signifikan
dan mempengaruhi Repurchase Intention(Y). Kedua variabel tersebut kemudian diolah Kembali
pada step 2 menggunakan analisis regresi logistic biner SPSS, dengan membuang variabel yang
tidak signifikan pada kolom kovariat. Berikut adalah hasil yang diperoleh:

Tabel 2. Variabel in the Equation step 2

Dari tabel 2, Kualitas Audio Memuaskan dengan signifikansi sebesar 0,006 dan Paket
Bundling Dengan Provider Telekomunikasi dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Keduanya
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang artinya kedua variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat Repurchase Intention.

Dengan menggunakan rumus akurasi model regresi dengan hasil kedua variabel diatas,
maka model regresi yang terbentuk adalah:

Y = �
�+ ���(−(�+����)+����))

Y = �
�+ ��� −(−�,���+�,�����)+(�,����� ))

Notes :
Y : Repurchase Intention
X1 : Kualitas Audio Memuaskan
X2 : Paket Bundling Dengan Provider Telekomunikasi

Nilai batas variabel dependen (Y) ditetapkan sebesar 0,5 yang artinya, jika konsumen
memiliki nilai Y lebih besar dari 0,5 maka mereka dianggap cenderung melakukan pembelian
ulang Spotify. Sebaliknya, jika nilai Y mereka kurang dari 0,5 maka mereka dianggap tidak
mungkin melakukan pembelian ulang.

Pada analisis regresi terhadap 102 konsumen Spotify diprediksi sebanyak 99 konsumen
akan melakukan pembelian ulang dan sebanyak 3 konsumen tidak akan melakukan pembelian
ulang.
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Tabel 3. Classification Table

Berdasarkan tabel klasifikasi diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 3 konsumen yang
terpantau tidak berencana untuk melakukan pembelian ulang dan juga terprediksi tidak akan
melakukan pembelian ulang. Sementara itu terdapat 85 konsumen yang terpantau berencana
untuk melakukan pembelian ulang dan juga terprediksi akan melakukan pembelian ulang.
Sisanya 14 konsumen memiliki hasil yang berbeda antara nilai observasi dan nilai prediksi.
Dengan demikian akurasi model regresi yang dihasilkan adalah rata-rata 86,3%.

Regresi logistic biner mengasumsikan hubungan non-linier antara variabel independent dan
probabilitas terjadinya suatu peristiwa. Koefisien dalam regresi logistic biner menggambarkan
efek marginal setiap variabel independent pada peluang logaritma, bukan pada probabilitas secara
langsung. Untuk interpretasi yang lebih komprehensif dari studi ini, diperlukan analisis lebih
lanjut, seperti pengujian signifikansi dan analisis residual.

Strategi Berdasarkan Hasil Penelitian
Meningkatkan Kualitas Audio diantaranya dengan Implementasi Fitur Premium Hi-Fi.

Spotify dapat menawarkan opsi audio Hi-Fi atau lossless sebagai fitur premium yang
memberikan pengalaman mendengarkan berkualitas tinggi. Strategi ini dapat menarik konsumen
yang menghargai kualitas suara, terutama di segmen pengguna premium yang lebih bersedia
membayar untuk layanan eksklusif. Kemudian dalam optimalisasi teknologi kompresi audio
dilakukan investasi dalam teknologi kompresi audio yang lebih canggih dapat memastikan
kualitas suara tetap tinggi bahkan dalam kondisi koneksi internet yang kurang stabil,
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Selain itu strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan memperluas paket Bundling
menggunakan provider telekomunikasi. Salah satunya memperluas kerja sama lebih banyak
dengan provider telekomunikasi di Indonesia, terutama yang memiliki pangsa pasar besar seperti
Telkomsel, Indosat Ooredoo, dan XL Axiata, untuk menyediakan bundling langganan Spotify
Premium dengan paket data. Kemudian Spotify dapat membuat program bundling eksklusif
untuk wilayah dengan penetrasi internet yang sedang berkembang, seperti luar Jawa, guna
menjangkau lebih banyak pengguna potensial.

Strategi Promosi Berbasis Nilai Tambah dilakukan dengan menawarkan diskon khusus atau
cashback untuk langganan jangka panjang (3 bulan, 6 bulan, atau 12 bulan) melalui promosi
musiman seperti Ramadan atau akhir tahun. Kemudian meningkatkan daya tarik paket keluarga
Spotify Premium dengan harga kompetitif dan manfaat tambahan, seperti akun untuk anak-anak
dengan kontrol orang tua.

Program Loyalitas Pelanggan dilakukan dengan menerapkan program poin reward untuk
pelanggan yang melakukan resubscribe. Poin ini bisa ditukar dengan diskon, merchandise, atau
keuntungan lainnya. Selanjutnya melibatkan pelanggan dalam survei berkala untuk memahami
kebutuhan mereka dan mengidentifikasi area peningkatan layanan.
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Penguatan Brand Awareness dan Edukasi Pasar, salah satu yang dapat dilakukan adalah
dengan mengedukasi pasar tentang pentingnya kualitas audio untuk pengalaman musik yang
lebih baik melalui konten digital, media sosial, dan kemitraan dengan musisi lokal. Kemudian
melibatkan influencer atau musisi lokal untuk mempromosikan Spotify Premium dan
menunjukkan manfaat fitur seperti audio berkualitas tinggi dan bundling.

KESIMPULAN
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian ulang adalah Kualitas Audio Memuaskan dan Paket Bundling
Dengan Provider Telekomunikasi. Variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian ulang Spotify dengan akurasi data sebesar 86,3%. Berdasarkan analisis
regresi terhadap 102 konsumen Spotify, diprediksi sebanyak 99 konsumen akan melakukan
pembelian ulang dan 3 konsumen tidak akan melakukan pembelian ulang.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian ulang
Spotify dengan menggunakan regresi logistic biner, ditemukan bahwa variabel Kualitas Audio
Memuaskan dan Paket Bundling Dengan Provider Telekomunikasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembelian ulang. Untuk terus meningkatkan pembelian ulang konsumen,
disarankan agar Spotify dapat terus meningkatkan teknologi kompresi audio untuk menawarkan
kualitas suara yang lebih baik, misalnya menyediakan opsi Hi-Fi atau audio lossless sebagai fitur
premium dan Spotify juga dapat memperluas kerja sama dengan lebih banyak provider
telekomunikasi di berbagai wilayah, terutama yang memiliki pangsa pasar besar di segmen
pengguna target.
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